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Sistem pemantauan video dengan menggunakan IP camera pada saat ini sudah banyak 
digunakan untuk keamanan suatu tempat. Parameter yang menentukan kualitas video 
diantaranya resolusi dan frame rate. Salah satu implementasi IP camera pada suatu unit 
usaha di PTN untuk memantau keadaan terutama pada saat perkuliahan berlangsung. 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan melakukan ujicoba terhadap 
rancangan penggunaan IP camera disuatu unit usaha di PTN serta menganalisis hasil 
video yang dihasilkan dari IP camera. Video hasil pemantauan menggunakan resolusi 
sebesar 640x480 dan 160x120 dengan frame rate sebesar 5 fps dan 30 fps. Penggunaan 
resolusi sebesar 640x480 dengan frame rate sebesar 5 fps dan 30 fps menghasilkan 
kualitas gambar video yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan resolusi 
sebesar 160x120. Hasil video dengan menggunakan 30 fps dan resolusi sebesar 640x480 
menghasilkan kualitas video yang lebih baik dibandingkan dengan video yang 
menggunakan frame rate sebesar 5 fps. Semua responden yang menilai video menyatakan 
bahwa kualitas video dengan resolusi 640x480 dan frame rate 30 fps lebih baik 
dibandingkan dengan video lainnya. 
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ANALYSIS OF MONITORING SYSTEM USING IP CAMERA IN  




Video monitoring system using IP camera has been used widely nowadays because it can 
monitor the security of a place. The parameter used in order to determine the quality of 
video were image size and frame size. One of the implementation of video monitoring 
system using IP camera was used in a business unit in PTN to monitor the situation when 
lectures took place. The objectives of this research were designing and testing the used of 
IP cameras and analyzing the quality of video resulted from IP cameras. Video resulted 
from IP cameras used resolution of 640x480 and 160x120 with frame rate 5 fps and 30 
fps accordingly. Four IP cameras was used in this research and connected to switch. 
Switch was connected to a server and the resulted video could be monitoring from server 
in specific location. Based on the experiment, resolution of 640x480 produced better 
quality of video than 160x120 both in 5 fps and 30 fps as a frame rate. Resolution of 
640x480 with 30 fps as a frame rate produced better quality of video than 5 fps as a 
frame rate. All respondents said that the quality of video with 640x480 resolution and 30 
fps for frame rate gave better quality compared to others video. 
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Sistem pemantauan video sangat 
efektif dan penting untuk keamanan suatu 
tempat. Sistem pemantauan video dengan 
menggunakan IP kamera merupakan 
gabungan dari kamera tradisional dan 
jaringan teknologi video yang dapat 
memperkecil dan memberikan video 
secara langsung melalui internet dengan 
atau tanpa menggunakan komputer. Peng-
gunaan kamera tersebut memungkinkan 
pengguna melihat tempat yang telah 
terpasang IP kamera dari jarak jauh. IP 
kamera yang digunakan merupakan 
peralatan utama dalam sistem peman-
tauan selain jaringan. 
Performa dari pemantauan dengan 
menggunakan IP camera memiliki karak-
teristik yaitu encoding speed, video 
resolution, video frame bitrates dan 
distortion, power dissipation dan 
sebagainya. Dari karakteristik tersebut, 
resolusi video, rasio kompresi dan frame 
rate merupakan hal yang terpenting bagi 
pengguna sistem pemantauan. Ketiga 
karakteristik tersebut berhubungan 
dengan kualitas gambar yang dihasilkan 
dan bandwidth jaringan yang digunakan. 
Semakin tinggi resolusi yang digunakan 
semakin banyak pula penggunaan 
bandwidth jaringan. 
IP kamera pada saat ini memiliki 
format video MPEG-4 dan H.264. 
Perbedaan dari kedua format tersebut 
adalah kualitas gambar yang dihasilkan 
dan juga hasil penyimpanan video. 
Kualitas gambar juga dapat ditentukan 
dari resolusi pada masing-masing kamera 
dan frame rate yang dapat dikonfigurasi 
oleh pengguna. H.264 memberikan 
kualitas gambar yang lebih halus 
dibandingkan MPEG-4. 
Pemantauan jarak jauh perlu dila-
kukan pada kantor, sekolah, rumah sakit, 
tempat perbelanjaan, bank dan seba-
gainya yang mengutamakan keamanan. 
Penggunaan sistem pemantauan dapat 
mengetahui aktivitas yang terjadi pada 
tempat tersebut sehingga jika terjadi hal 
yang tidak diinginkan dapat cepat dike-
tahui penyebabnya. Hasil pemantauan 
dapat dilihat dengan jelas apabila meng-
gunakan resolusi video, rasio kompresi 
dan frame rate yang tepat. 
Sistem pemantauan jarak jauh yang 
digunakan di suatu unit usaha di PTN 
memfokuskan pada daerah dengan tingkat 
aktivitas yang tinggi terutama pada saat 
adanya kegiatan perkuliahan. Peletakkan 
IP kamera bertujuan untuk memantau 
aktivitas kondisi di ruangan dan selasar 
dikarenakan pernah terjadi kehilangan, 
kerusakan dan penyalahgunaan peralatan 
pendukung perkuliahan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang penggunaan IP kamera di satu 
unit usaha di PTN, melakukan ujicoba 
terhadap rancangan penggunaan kamera 
CCTV berbasiskan IP address di satu unit 
usaha PTN, membandingkan hasil video 
pemantauan dengan resolusi sebesar 640 
x 480 dan 160 x 120 dengan menggu-
nakan frame rate sebesar 5 frame per 
detik dan 30 frame per detik untuk 
masing-masing resolusi dan menganalisis 
hasil kualitas citra dari kedua kondisi 
tersebut. Penelitian ini dibatasi oleh video 
hasil pemantauan diujicobakan dengan 
resolusi sebesar 640 x 480 dan 160 x 120 
serta frame rate untuk masing-masing 
resolusi sebesar 5 frame per detik dan 30 
frame per detik. Format video yang 
digunakan adalah MPEG-4. IP kamera 
yang digunakan sebanyak empat IP 
camera dan perekaman dilakukan pada 
saat bersamaan. 
Beberapa penelitian telah dilakukan 
mengenai sistem monitoring mengguna-
kan IP kamera seperti yang dilakukan 
oleh [behera et al, 2012]. Penelitian 
tersebut menggunakan IP kamera yang 
ditempatkan sedemikan rupa sehingga 
ada tumpang tindih yang signifikan antara 
bidang pandang kamera. Hal ini menye-
babkan setiap area dapat terlihat oleh 
kamera. Sistem monitoring real time yang 
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diimplementasikan disini dapat mende-
teksi dan melacak objek yang bergerak 
serta menyediakan sistem peringatan 
otomatis jika ada aktivitas yang tidak 
biasa pada zona terlarang. Pengujian 
pertama menggunakan IP kamera seba-
nyak 4 kamera dengan rate pengolahan 
sebesar 10 fps dengan resolusi sebesar 
320x240 dengan menggunakan CPU Intel 
dual core dengan memori sebesar 4 GB. 
Pengujian kedua menggunakan IP kamera 
sebanyak 8 kamera dengan frame rate 
sebesar 25 fps menggunakan GPU 
NVIDIA GeForce GTX 480. Metode 
pendeteksian objek menggunakan 
Gaussian Mixture Model (GMM) dan 
pelacakan menggunakan particle 
filtering. 
Yang et al melakukan penelitian 
mengenai sistem monitoring yang hemat 
biaya, hemat daya dan low profile IP 
kamera. Kamera yang digunakan memi-
liki video preprocessing unit, encoder 
H.264 dan server streaming yang ter-
tanam [Yang et al, 2009]. Video 
preprocessing unit digunakan untuk data 
akuisisi dan konversi format video. 
Encoder H.264 mengkompresi data yang 
telah diolah sebelumnya dengan sistem 
encoding berbasis H.264. Server 
streaming menghasilkan pergerakan data 
secara kontinu untuk komunikasi video 
internet dan aplikasi monitoring.  Enco-
der dan server streaming menggunakan 
IP kamera secara real time dengan 
mengimplementasi Blackfin DSP dan 
prosesor ARM9.  Berdasarkan hasil 
pengujian, performa dan penggunaan IP 
kamera menunjukkan bahwa IP kamere 
mudah untuk digunakan dan mampu 
menghasilkan video dalam format VIF 
atau VGA langsung ke internet dengan 
kualitas PSNR yang tinggi dan bitrate 
yang rendah. 
Neal dan Rahman melakukan pene-
litian mengenai kemungkinan sistem 
monitoring digunakan dalam cloud 
computing [Neal dan Rahman, 2012]. 
Teknologi Cloud sudah banyak digu-
nakan dimana memiliki kesempatan 
utilisasi dari visualisasi. Kesempatan 
untuk teknik komputasi terdistribusi dari 
penyimpanan cloud telah dikejar untuk 
mengetahui apakah berbagai layanan 
komputasi cloud yang tersedia dapat 
mendukung persyaratan saat ini terhadap 
sistem pengelolaan monitoring video 
beresolusi tinggi. Setelah melakukan 
invesitigasi dan perbandingan beberapa 
Software as a service (SaaS), Platform as 
a Service (PaaS) dan Infrastructure as a 
Service (IaaS), komputasi cloud menye-
diakan kemungkinan untuk membangun 
VMS menggunakan teknologi cloud. 
Arsitektur ini masih dirasa mahal dan 
membutuhkan beberapa pengamatan 
untuk implikasi yang legal serta ancaman 
dan penanggulangan yang muncul terkait 
dengan penggunaan teknologi cloud 
untuk sistem manajemen pengawasan 
video.  
Zhang et al melakukan penelitian 
untuk sistem monitoring high definition 
(HD) multi kamera dengan arsitektur 
yang terdistribusi [Zhang et al, 2012]. 
Penelitian ini mengadopsi disain modular 
dimana banyak Intelligent Internet Proto-
col (IP) berdasarkan video monitoring 
dihubungkan dengan server video lokal. 
Setiap server dilengkapi dengan 
penyimpanan dan GPU untuk mendukung 
high-level analisis video dan algoritma 
pemrosesan seperti real time decoding 
dan pelacakan untuk menangkap video. 
Penelitian ini juga membuat algoritma 
untuk monitoring keamanan. Kedua 
monitoring dilakukan di dalam dan luar 
ruangan untuk memvalidasi algoritma 
yang telah dihasilkan. Berdasarkan hasil 
pengujian, kedua algoritma yang ditanam 
pada arsitektur yang terdistribusi, 
mendukung real time aplikasi video 
dengan resolusi yang tinggi. 
Hill et al melakukan penelitian 
untuk meningkatkan fleksibilitas dan 
keuntungan lainnya dari IP kamera yang 
membuatnya menjadi satu pilihan untuk 
diinstalasi dan dikembangkan sebagai 
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sistem monitoring [Hill et al, 2009]. Salah 
satu kelemahan dari IP kamera adalah 
tingginya latensi yang dihasilkan jika 
dibandingkan dengan kamera sejenis. 
Penelitian ini menggunakan metode 
penghitungan latensi berdasarkan IP 
kamera atau kamera analog. Metode ini 
berdasarkan kamera dan tidak membu-
tuhkan perangkat keras tambahan. 
Metode ini digunakan untuk memban-
dingkan beberapa model dari kamera. 
Hasil dari pengujian terhadap metode ini 
memperlihatkan bahwa kamera analog 
memiliki latensi yang rendah sedangkan 
latensi dari IP kamera masih dalam batas 
toleransi. Sumber dari latensi dalam IP 
kamera juga dianalisis dengan prospek 





IP Kamera yang digunakan pada 
Gedung EC diletakkan pada lantai 2, di 
suatu Unit Usaha di Perguruan Tinggi 
Negeri. Pemilihan lokasi penempatan IP 
kamera karena terdapat beberapa ruangan 
yang digunakan untuk perkuliahan. 
Ruangan yang menggunakan IP kamera 
di lantai 2 hanya dikhususkan pada 3 
ruang kelas teori dan 1 ruang labo-
ratorium komputer.  Pada ruang kelas 
teori terdapat wall projector dan ruang 
laboratorium terdapat komputer yang 
biasa digunakan untuk proses belajar dan 
mengajar. Peralatan yang terdapat dalam 
ruang tersebut terkadang sering digu-
nakan oleh siswa tanpa ijin terlebih 
dahulu sehingga untuk memantau 
ruangan tersebut dipasanglah IP kamera.  
Lokasi lantai 2 berada pada sudut gedung 
EC dan jauh dari ruang staff dan ruang 
server sehingga tidak mudah memantau 
lokasi tersebut secara langsung. Untuk 
dapat memantau lokasi tersebut, maka 
dirancanglah suatu topologi untuk kamera 
CCTV berbasiskan IP sehingga dapat 
dipantau dari jarak jauh dengan 
menggunakan media kabel UTP. 
Perancangan penggunaan IP kamera pada 
suatu unit usaha di PTN dapat dilihat 
pada gambar 1.  
Kamera yang digunakan sebanyak 4 buah 
dan semuanya terhubung ke switch pada 
laboratorium komputer mengguna-kan 
media kabel UTP. Encoder yang 
digunakan oleh keempat IP kamera yang 
digunakan adalah MPEG. Switch tersebut 
dihubungkan ke server yang terletak di 
lantai 3 sehingga pemantauan dapat 
dilakukan. Seluruh hasil pantauan dari 
kamera dapat dilihat dari monitor server 
dan hasilnya juga direkam untuk 
kepentingan lainnya. Tampilan pada layar 
monitor server dapat menampilkan 4 
kamera sekaligus ataupun satu per satu 




Gambar 1. Perancangan Kamera CCTV Pada gedung EC pada unit usaha sebuah PTN 
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Gambar 2. Lokasi Peletakkan Kamera CCTV Berbasiskan IP 
 
Penempatan posisi kamera CCTV 
dapat dilihat pada gambar 2. Untuk 
pemantauan ruang TCR2 kamera pertama 
diletakkan di kanan atas sudut depan 
kelas untuk dapat melihat ke semua arah 
dalam ruang tersebut.  Kamera kedua 
pada ruang TCR3 diletakkan di kiri atas 
sudut depan kelas. Kamera ketiga pada 
ruang  Laboratorium Komputer diletak-
kan di kanan atas sudut belakang kelas 
dan kamera keempat di hall atau lorong 
diletakkan diatas pintu laboratorium 
komputer. 
Setelah perancangan dan pema-
sangan IP kamera selesai dilakukan, 
parameter pada kamera perlu ditentukan 
untuk mendapatkan kualitas gambar yang 
bagus dari tiap kamera.  Parameter yang 
terdapat pada IP kamera diantaranya 
adalah resolusi dan frame rate.  Kedua 
parameter tersebut dapat diubah-ubah 
sesuai dengan kebutuhan untuk dapat 
melakukan hasil pemantauan yang di 
inginkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini parameter per-
tama yang digunakan adalah resolusi 
sebesar 640x480 dengan frame rate 
sebesar 5fps dan 30 fps. Penggunaan 
resolusi sebesar 640x480 menghasilkan 
tampilan video dengan ukuran citra yang 
besar sehingga dapat dilihat dengan kasat 
mata. Frame rate yang digunakan untuk 
ujicoba adalah nilai frame rate rendah 
dan tertinggi untuk dapat melihat 
perbandingan tampilan yang dihasilkan 
dari tiap kamera.  
Pengamatan video monitoring hasil dari 
IP kamera juga dilakukan oleh 10 
responden dengan menjawab 6 perta-
nyaan yang diajukan dengan jangkauan 
penilaian 0-100. Pertanyaan tersebut 
berasal dari standar yang dikeluarkan 
oleh International Telecommunication 
Union mengenai penilaian subjektif 
terhadap kualitas video untuk aplikasi 
multimedia [ITU-T, 2008]. Video yang 
ditunjukkan kepada responden yang 
memiliki banyak pergerakan supaya dapat 
dinilai sesuai dengan aturan yang dibe-
rikan oleh standar ITU-T tersebut. Perta-
nyaan yang diberikan kepada responden 
terdiri dari warna, kontras dan batas dari 
video, pergerakan yang berkelanjutan, 
flicker dan adanya ghost pada video 
ketika terjadi perpindahan dari satu frame 
ke frame berikutnya. 
 
 




Gambar 3. Hasil Percobaan dengan resolusi 640x480 dan frame rate 5 fps 
 
Gambar 3 memperlihatkan hasil 
ujicoba dengan menggunakan resolusi 
sebesar 640x480 dengan frame rate 
sebesar 5 fps. Secara kasat mata, hasil 
yang ditampilkan dengan resolusi tersebut 
secara keseluruhan baik walaupun terlihat 
ketajaman citra masih kurang. Warna 
yang dihasilkan sedikit kurang terang dan 
terlihat terdapat sedikit bayangan pada 
setiap objek dicitra tersebut. 
Hasil kuesioner yang diberikan kepada 10 
responden menyatakan bahwa 8 
responden menyatakan video dengan 
resolusi 640x480 dan frame rate sebesar 
5 fps memiliki kualitas warna yang baik 
dengan memberikan nilai antara 70-80 
sedangkan 2 responden menyatakan kua-
litas warna yang dihasilkan kurang baik 
dengan memberikan nilai antara 50-60. 
Semua responden menyatakan bahwa 
batas citra dapat terlihat jelas dan kontras 
citra baik dengan nilai 70-80. Pergerakan 
gambar baik dengan nilai 80 untuk semua 
responden. Flicker masih terlihat sesuai 
hasil dari 7 responden begitu pula untuk 
ghost yang dihasilkan dalam video 
tersebut masih terlihat berdasarkan per-
nyataan 8 responden. Secara keseluruhan 
hasil kuesioner menyatakan bahwa video 
masih dapat terlihat dengan baik 






Gambar 4. Hasil Percobaan dengan Resolusi 640x480 dan  Frame Rate 30 fps 
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Gambar 4 merupakan hasil ujicoba 
dengan resolusi sebesar 640x480 dan 
frame rate sebesar 30 fps. Gambar yang 
ditampilkan terlihat pixelnya memiliki 
kerapatan yang tinggi sehingga citra 
menjadi halus dan tajam. Warna yang 
dihasilkan juga sangat baik dan batasan 
setiap objek yang terdapat pada citra 
tersebut sangat terlihat jelas. 
Hasil penilaian dari 10 responden 
terhadap video dengan resolusi 640x480 
dan frame rate sebesar 30 fps menyatakan 
bahwa 10 responden mengatakan bahwa 
warna yang dihasilkan sangat baik begitu 
pula untuk kontras dan batas citra. 
Pergerakan kontinu dari video juga sangat 
halus. Flicker masih sedikit terlihat 
berdasarkan pernyataan 3 responden dan 
2 responden menyatakan ghost juga 
masih terlihat.  
Hasil ujicoba berdasarkan penilaian 
subjektif dengan menggunakan resolusi 
sebesar 640x840 dan frame rate sebesar 5 
fps dan 30 fps memperlihatkan tampilan 
video yang dihasilkan dengan frame rate 
30 fps lebih baik dibandingkan dengan 
frame rate sebesar 5 fps. Video yang 
dihasilkan juga lebih tajam pada frame 
rate sebesar 30 fps dibandingkan dengan 
frame rate sebesar 5 fps. Video yang 
dihasilkan dari frame rate sebesar 5 fps 
terlihat seperti ada delay. Resolusi 
sebesar 640x480 masih bisa dilihat jelas 
citranya jika ditampilkan dengan ukuran 
full screen. Secara keseluruhan, hasil 
video ini memberikan kualitas citra yang 
lebih baik dibandingkan dengan video 
sebelumnya yang menggunakan frame 
rate sebesar 5 fps. 
Pengujian kedua menggunakan parameter 
resolusi sebesar 160x120 dengan frame 
rate sebesar 5 fps dan 30 fps. Gambar 5 
merupakan hasil ujicoba dengan 
menggunakan resolusi sebesar 160x120 
dan frame rate 5 fps. Terlihat pada hasil 
tersebut, kualitas citra pada video yang 
dihasilkan terlihat kotak-kotak yang 
menunjukkan bahwa kerapatan pixel yang 
dihasilkan kurang baik. Ketajaman warna 
juga sangat kurang dan batasan objek 
yang terdapat pada citra tersebut tidak 
dapat terlihat dengan jelas. Citra yang 





Gambar 5. Hasil Percobaan dengan Resolusi 160x120 dan Frame Rate 5 fps 
 





Gambar 6. Hasil Percobaan dengan Resolusi 160x120 dan Frame Rate 30 fps 
 
 
Hasil kuesioner terhadap 10 res-
ponden menyatakan bahwa 9 responden 
memberikan nilai 60 untuk warna yang 
dihasilkan. Kontras citra bernilai 60 ber-
dasarkan hasil dari 8 responden dan 
semua responden menyatakan batas citra 
kurang terlihat jelas dengan memberikan 
nilai 60. Semua responden menyatakan 
pergerakan video kurang baik, flicker 
pada video sering terjadi dan terlihat ada 
ghost pada video tersebut. Secara kese-
luruhan semua responden menyatakan 
bahwa video dengan resolusi 160x120 
dan frame rate 5 fps tidak memberikan 
kualitas citra yang cukup baik. 
Gambar 6 merupakan hasil ujicoba 
dengan menggunakan resolusi sebesar 
160x120 dan menaikkan frame rate 
menjadi 30 fps. Terlihat dari hasil 
tersebut, kerapatan pixel yang dihasilkan 
lebih baik walaupun masih terlihat kotak-
kotak pixel. Batas pada setiap objek yang 
terdapat pada citra tersebut sudah dapat 
terlihat walaupun masih terdapat citra 
seperti berbayang. Warna yang dihasilkan 
juga lebih baik dibandingkan dengan 
penggunaan frame rate sebesar 5 fps. 
Penilaian dari 10 responden yang 
ditunjukkan video tersebut, 8 diantaranya 
menyatakan kualitas warna cukup baik, 7 
responden menyatakan batas citra sedikit 
terlihat walaupun kurang jelas dan kon-
tras citra sudah membaik dibandingkan 
dengan video sebelumnya dengan resolusi 
yang sama. Pergerakan video membaik 
berdasarkan hasil dari 9 responden. 
Flicker sedikit berkurang menurut 7 
responden dan ghost juga berkurang 
berdasarkan pernyataan 9 responden.  
Berdasarkan hasil resolusi 160x120 
terlihat bahwa perbedaan antara peng-
gunaan frame rate rendah dengan frame 
rate tertinggi, tingkat kehalusan video 
yang dihasilkan berbeda. Frame rate 30 
fps memberikan hasil video yang lebih 
halus dibandingkan frame rate 5 fps. 
Video dengan frame rate sebesar 30 fps 
lebih halus sedangkan dengan frame rate 
5 fps, video lebih terlihat seperti ada 
delay. Resolusi sebesar 160x120 tidak 
dapat ditampilkan dalam ukuran full 
screen karena citra menjadi tidak jelas 
dan berbayang. Secara keseluruhan 
berdasarkan hasil kuesioner responden 
menyatakan tampilan video dengan 
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resolusi 160x120 dan frame rate 30 fps 
lebih baik kualitasnya dibandingkan 
dengan penggunaan frame rate sebesar 5 
fps.  
Hasil video dari resolusi sebesar 
640x480 secara ukuran lebih besar dan 
dapat terlihat lebih jelas dibandingkan 
dengan resolusi sebesar 160x120. Hasil 
video ketika menggunakan frame rate 
sebesar 5 fps pada kedua resolusi tersebut 
terlihat ada delay karena hanya memiliki 
5 frame setiap detiknya. Hasil video 
terlihat halus dengan tingkat kerapatan 
pixel yang tinggi ketika menggunakan 
frame rate sebesar 30 fps untuk resolusi 
sebesar 640x480 karena memiliki 30 
frame setiap detiknya. Penggunaan frame 
rate 30 fps menghasilkan video yang 
dapat dilihat oleh mata manusia. Hal ini 
juga dikuatkan dengan hasil kuesioner 
terhadap 10 responden yang menyatakan 
kualitas gambar yang dihasilkan oleh 
resolusi 640x480 dan frame rate 30 fps 
lebih baik secara warna, kontras, batasan 
objek, konsisten terhadap pergerakan 
yang kontinu dan tidak terdapat flicker 
dan ghost ketika terjadi perpindahan dari 
satu frame ke frame berikutnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
perancangan penggunaan IP kamera pada 
suatu unit usaha di PTN telah berhasil 
dilakukan. Ujicoba dilakukan dengan 
menentukan resolusi serta frame rate 
yang digunakan untuk menguji kualitas 
video yang dihasilkan oleh IP kamera. 
Hasil video yang ditampilkan untuk 
resolusi sebesar 640x480 memberikan 
ukuran citra yang besar dan dapat dilihat 
dengan baik. Penggunaan frame rate 
sebesar 30 fps untuk resolusi ini 
menghasilkan kualitas video yang lebih 
halus dibandingkan dengan frame rate 
sebesar 5 fps. Hasil tampilan video yang 
tertera pada monitor komputer untuk 
resolusi 160x120 berukuran cukup kecil 
sehingga menyulitkan pemantauan. 
Kualitas video dengan frame rate sebesar 
30 fps lebih baik dibandingkan dengan 
frame rate sebesar 5 fps. Hasil video 
dengan resolusi 640x480 dan 160x120 
berdasarkan penilaian subjektif mem-
berikan perbedaan yang signifikan berupa 
ukuran tampilan video. Resolusi 640x480 
memberikan tampilan ukuran yang lebih 
besar dibandingkan dengan resolusi 
160x120. Penggunaan frame rate sebesar 
30 fps untuk resolusi 640x480 mem-
berikan kualitas video yang sangat baik 
jika dibandingkan dengan frame rate 
sebesar 5 fps.  
Penggunaan kamera CCTV berbasis 
IP juga dapat digunakan untuk memantau 
keadaan suatu tempat dari handphone 
smartphone. Melalui handphone smart-
phone,dan koneksi internet maka kondisi 
dari suatu tempat dapat langsung dilihat 
saat itu juga dan dari manapun sehingga 
pemantauan tidak harus dari tempat 
server. Pemantauan dengan menggunakan 
smartphone juga dapat dilihat oleh siapa 
saja, sesuai dengan hak akses yang telah 
di berikan. dalam hal ini tentunya adalah 
orang yang berkepentingan di lingkungan 
tersebut, sehingga pemantauan tidak 
hanya dilakukan oleh satu orang saja. 
Penggunaan resolusi yang lebih besar dari 
640x480 dan 30 fps akan dapat mem-
permudah dalam pemantauan suatu 
tempat. Penggunaan perangkat lunak 
untuk mengukur kualitas gambar yang 
dihasilkan dari video juga dapat dilaku-
kan sehingga dapat menjadi pembanding 
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